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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Perusahaan PT. Elok Cipta Prosperindo merupakan perusahaan yang 

berdiri sejak tahun 2011 dan berkembang dalam persaingan industi manufaktur 

yang berlokasi di Dusun Petal RT.14 RW.05 Desa Domas, Menganti GRESIK. 

Perusahaan ini memiliki berbagai macam aset yang menunjang proses produksi 

dan finishing. Kelancaran proses produksi perusahaan terganggu karena supplier 

tempat biasa menerima jasa lusser cutting CNC mengalami kebangkrutan, 

berdasarkan kondisi tersebut perusahaan merencanakan pengadaan mesin lusser 

cutting CNC dengan jalan pendanaan eksternal yaitu antara hutang jangka Panjang 

dan leasing. 

Pemilihan alternatif pendanaan yang paling menguntungkan bagi 

perusahaan PT. Elok Cipta Prosperindo perlu dievaluasi dengan metode yang 

akan membandingkan total Present Value hutang jangka panjang dan leasing, 

alternatif yang akan diambil yaitu alternatif dengan total arus kas keluar terendah 

dan yang persyaratannya bisa di lakukan oleh perusahaan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh pengadaan mesin lusser cutting 

membutuhkan biaya Rp. 273.000.000,00. Informasi yang sudah didapat dianalisa 

dan menghasilkan perhitungan dengan hasil pengadaan aset berupa mesin akan 

lebih efisien menggunakan alternatif leasing dibandingkan dengan hutang jangka 

Panjang, karena secara angsuran memang tidak ada perbedaan akan tetapi 

perbedaan terletak pada persyaratan yang harus dilakukan oleh perusahaan. 
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5.2 Saran 

 Pendanaan eksternal hutang jangka panjang ataupun leasing sangat 

diperlukan untuk pengadaan aset tetap berupa mesin, berdasarkan analisa 

terhadap kedua alternatif tersebut sebaiknya PT. Elok Cipta Prosperindo 

memilih leasing sebagai alternatif pendanaan. Pemilihan bank maupun 

perusahaan leasing harus diperhatikan karena perubahan penawaran 

seperti besarnya bunga, angsuran dan persyaratan yang harus dilengkapi. 

Jadi sebaiknya perusahaan mencermati dan memilih alternatif pendanaan 

yang lebih menguntungkan dan memiliki Present value cash outflow 

terendah. 


